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Abstract: This study aimed to determine the behavior of children aged 6-12 years and to 

analyze the children behavior towards social care character values through playing gobak 

sodor. The type of this study was qualitative descriptive which involved children aged 6-12 

years with low social awareness as the research subjects. Data were collected through 

observation and interviews. Then, the data were analyzed by using the interactive model 

analysis technique from Miles and Huberman (data reduction, data presentation, drawing 

conclusions). The validity was examined by technique and source triangulation. Social care 

was a behavior or action carried out by individuals consciously towards other individuals so as 

to create interactions with wider community. In social life, especially in heterogeneous 

communities, social care was required by individuals (children). Social care would become 

learning when interacting with other children. Every interaction trained children to have high 

social sensitivity towards friends and their environment. Social care for children could be 

applied through a traditional Indonesian game known as Gobak Sodor. The results showed that 

there was an increase in the character of social care after playing the traditional game, Gobak 
Sodor. Social attitudes that were very striking were the attitude of responsibility, focus, 

tolerance. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku anak usia 6-12 tahun dan 

menganalisis perilaku anak dengan nilai karakter peduli sosial melalui permainan gobak 

sodor. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian adalah anak 

usia 6-12 tahun yang memiliki kepedulian sosial rendah. Menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi dan wawancara. Analisis data menggunakaan teknik analisis model 

interaktif Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, pengambilan keimpulan). Uji 

keabsahan menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Peduli sosial adalah perilaku atau 

perbuatan yang dilakukan oleh individu secara sadar terhadap individu lain sehingga 

menciptakan interaksi dengan masyarakat luas. Dalam kehidupan bermasyarakat khususnya 

masyarakat heterogen, peduli sosial sangat diperlukan oleh individu (anak). Peduli sosial 

inilah yang akan menjadi pembelajaran saat melakukan hubungan atau interaksi dengan anak 

lain. Setiap interaksi yang dilakukan melatih anak untuk memiliki kepekaan sosial yang tinggi 

terhadap teman dan  lingkungannya. Peduli sosial anak dapat diterapkan melalui permainan 

tradisional Indonesia yang sudah jarang dimainkan yaitu gobak sodor. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada peningkatan pada karakter peduli sosial setelah melakukan 

permainan tradisional gobak sodor. Sikap sosial yang sangat mencolok adalah sikap tanggung 

jawab, fokus, tenggang rasa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter akan terbawa dari 

anak-anak hingga dewasa. Pendidikan karakter 

yaitu proses transformasi nilai-nilai kehidupan 

untuk ditumbuh kembangkan dalam 

kepribadian seseorang sehingga menjadi satu 

dalam perilaku kehidupan orang itu (Kesuma, 

2013:5). Pendidikan karakter yang dilakukan 

setiap hari akan mendasar pada kehidupan 

seseorang dan menjadi ciri dari seseorang 

tersebut. Pendidikan karakter sangat 

diperlukan saat ini, karena banyak masalah 

sosial yang muncul seperti korupsi, 

pembalakan liar, kekerasan, kejahatan sosial, 

dan lainnya yang terjadi pada masyarakat 

Indonesia.  

Novak menyatakan bahwa, karakter 

ialah campuran kompatibel dari seluruh 

kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi 

religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan 

kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam 

sejarah (Lickona, 2012:81). Sebagaimana 

disebutkan Novak, setiap individu tidak 

memiliki semua nilai kebaikan tersebut, 

sehingga perlu diberikan stimultan atau 

pancingan agar individu dapat memiliki 

karakter baik. Karakter merupakan nilai 

tentang sesuatu yang diwujudakan dalam 

bentuk perilaku (Kesuma, 2013:11). Setiap 

perilaku individu diharapkan adalah perilaku 

yang baik dan bernilai positif. Sehingga dapat 

diterima oleh masyarakat luas. Echols dan 

Shadily menyatakan, karakter dalam bahasa 

Inggris berarti mengukir, melukis, 

memahatkan, atau menggoreskan (Suyadi, 

2013:56). Berbeda dalam bahasa Indonesia, 

karakter berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain. Arti dari orang 

berkarakter adalah orang yang berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak 

tertentu, dan watak tersebut yang membedakan 

dirinya dengan orang lain. Karakter terdiri dari 

nilai operatif, yaitu nilai dalam tindakan 

(Lickona, 2012:82). Seiring nilai tindakan 

menjadikan individu baik dan berlangsung 

lama serta dapat diandalkan individu tersebut 

pada situasi tertentu, dapat dikatakan bahwa 

individu tersebut berkarakter baik.  

Pendidikan karakter adalah usaha 

untuk mendidik anak-anak agar dapat 

mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka dapat memberikan 

kontribusi positif kepada lingkungannya 

(Megawangi, 2004:95). Pendidikan karakter 

sangat dianjurkan diterapkan pada anak usia 

dini. Kegagalan pendidikan karakter pada anak 

usia dini akan membentuk pribadi yang 

bermasalah saat dewasanya kelak.  Pada usia 

tersebut anak berada pada masa kritis 

pembentukan karakter sehingga kegagalan 

pendidikan karakter sangat kecil terjadi. 

Pendidikan karakter yaitu proses 

transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 

ditumbuhkembangkan dalam kepribadian 

seseorang sehingga menjadi satu dalam 

perilaku kehidupan orang itu (Kesuma, 

2013:5). Proses tersebut harus dilakukan sering 

dan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

dapat membentuk individu yang baik bagi 

dirinya sendiri dan lingkungannya. Pendidikan 

karakter, menurut Andayani dan Majid 

(2013:50) adalah sebuah upaya untuk 

membimbing perilaku manusia menuju 

standar-standar tertentu. Fokus pendidikan 

karaker yaitu pada tujuan etika, namun untuk 

praktiknya meliputi penguatan kecakapan-

kecakapan penting yang mencakup 

perkembangan sosial. 

Lickona (Ridwan, 2013) menyatakan 

ada tujuh hal yang melatar belakangi 

pendidikan karakter harus dilakukan, yaitu: 

Cara terbaik untuk menjamin anak-anak 

memiliki kepribadian yang baik dalam 

kehidupannya; Cara untuk meningkatkan 

prestasi akademik; Sebagai siswa tidak dapat 

membentuk karakter yang kuat bagi dirinya di 

tempat lain; Persiapan anak untuk 

menghormati pihak atau orang lain dan dapat 

hidup dalam masyarakat yang beragam; 

Berangkat dari akar masalah yang berkaitan 

dengan problem moral sosial, seperti 

ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, 
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pelanggaran kegiatan seksual, dan etos kerja 

(belajar) yang rendah; Persiapan terbaik untuk 

menyongsong perilaku di tempat kerja;  dan 

Pembelajaran nilai-nilai budaya yang 

merupakan bagian dari kerja peradaban. 

Sikap sosial adalah pemahaman 

individu dalam berperilaku, dan berpikir 

terhadap  kehadiran orang lain secara nyata. 

Baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung (Baron dan Byrne, 2004: 54). Hal ini 

membutuhkan banyak orang yang ada di 

sekitarnya, baik keluarga, maupun temannya. 

Menurut Utami (2011) sikap adalah kesadaran 

individu yang menentukan perbuatan yang 

nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial. 

Berhubungan dengan banyak individu dalam 

kehidupan nyata dan berlangsung terus 

menerus. Secara umum, sikap sosial dilakukan 

oleh orang banyak. Bisa dalam kelompok kecil 

maupun kelompok besar. Sikap sosial dapat 

dilakukan berulang-ulang sehingga terjalin 

ketergantungan dengan individu lain dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sikap sosial muncul 

karena adanya rangsangan yang ada di sekitar 

lingkungannya. Baik lingkungan sosial 

maupun budaya setempat, seperti keluarga, 

agama, adat istiadat, ekonomi, politik dan lain 

sebagainya. 

Sikap sosial akan menciptakan 

interaksi sosial, yaitu komunikasi individu 

dengan individu lain, yang dapat menyebabkan 

suatu ikatan berupa perasaan sosial. Misalnya 

saling memberi dan menerima, setia kawan, 

tolong menolong dan lainnya. Banyak yang 

berpendapat bahwa sikap diajarkan oleh orang 

tua dan lembaga agama. Namun, pendapat 

tersebut perlu diubah bahwa sikap tercipta 

karena adanya rangsangan dari lingkungan 

sekitarnya. Lingkungan sekitar yang positif 

akan menciptakan individu yang memiliki 

kepekaan sosial tinggi pada lingkungan 

sekitarnya. Menurut Kurniati (2016: 89) Sikap 

sosial dibedakan menjadi dua yaitu sikap sosial 

positif dan sikap sosial negatif. Setiap sikap 

sosial tersebut dibagi lagi menjadi beberapa 

aspek,diantaranya: Sikap sosial positif, ada tiga 

aspek yaitu aspek kerja sama, aspek 

solidaritas, dan aspek tenggang rasa; Sikap 

sosial negatif, ada lima aspek yaitu stereotip, 

rasialisme, rasisme, prasangka sosial, egoisme. 

Peduli sosial adalah perasaan 

bertanggung jawab atas kesulitan yang 

dihadapi oleh orang lain dimana seseorang 

terdorong untuk melakukan sesuatu untuk 

mengatasinya (Tabi’in, 2017: 1(1) 40-62). Jika 

sifat ini ditanamkan sejak dini akan berdampak 

positif dalam kehidupannya dimasa depan. 

Anak akan memproses dan mengingat 

pembelajaran bernilai positif tersebut, dan 

menggunakannya ketika berada di tengah 

masyarakat. Menurut Samani, peduli sosial 

merupakan sikap memperlakukan orang lain 

dengan penuh kebaikan dan kedermawanan, 

peka terhadap perasaan orang lain membantu 

orang yang membutuhkan pertolongan, tidak 

pernah kasar dan tidak menyakiti hati orang 

lain (Adi, 2016). Menjadikan individu berhati-

hati dalam bersikap dan memperlakukan orang 

lain. Individu menghormati hak individu lain. 

Menurut Fauzi (2017: 2 (2) 27-29) 

sumber kepedulian sosial ada dua yaitu: 

Bersumber dari cinta, yaitu kepekaan hati 

untuk merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain atau sering disebut rasa empati. 

Rasa empati berarti individu dapat merasakan 

dan memahami apa yang dilakukan, dan 

dirasakan individu lainnya; Tidak karena 

alasan tertentu, yaitu kepedulian timbul dari 

hati terbuka mau berbagi dengan sesama tanpa 

didorong alasan dan imbalan apapun. Menurut 

Agung dan Asmira, (2018: 1 (2)) kepedulian 

sosial dibagi menjadi tiga yaitu: Kepedulian 

yang sering lebih mendesak, yaitu kepedulian 

akan kepentingan bersama pada hal-hal yang 

sering mendesak kita lakukan. Dilakukan 

dengan cara melakukan atau menahan sesuatu 

untuk kepentingan bersama; Kepedulian yang 

berlangsung saat suka maupun duka, yaitu 

keterlibatan individu untuk merasakan apayang 

dirasakan dan dialami individu lain. 

Menurut (Adi 2016) ada tiga cara 

untuk membentuk sikap dan perilaku 

kepedulian sosial: Melalui Penerimaan, 

diperoleh melalui penerimaan atau 
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konsekuensi yang  diterima karena bersikap 

dan berperilaku peduli sosial; Dari informasi 

verbal, diperoleh dari kondisi dan keadaan 

individu sekitar yang memiliki sikap dan 

perilaku sosial rendah. Sehingga membuat 

indivdu tergerak hatinyauntuk berperilaku 

peduli sosial; Mengamati dan meniru, 

diperoleh dari individu yang diidolakan karena 

memiliki sikap dan perilaku peduli sosial 

tinggi. Menurut Agung dan Asmira, (2018: 1 

(2)) ada dua hambatan untuk terbentuknya 

sikap sosial: Materealistis, sikap yang 

mengutamakan materi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup; Egoisme, sikap bahwa 

semua tindakan individu harus terarah pada 

diri sendiri. Hal ini akan sangat mengganggu 

dan menghambat sikap sosial, karena sikap 

sosial mebutuhkan kerelaan hati atau 

keikhlasan. 

Menurut Piaget permainan membentuk 

konsep keterampilan dan membentuk kognisi 

anak serta mengembangkan kognisis tersebut 

(Handoyo dan Yudiwinata, 2014). Dalam hal 

ini, permainan memiliki peran yang dapat 

menumbuhkan semangat kreatifitas dan 

kecerdasan pada anak. Piaget menyampaikan 

ada tiga tahap operasional konkrit yang akan 

dialami anak usia 7-11 tahun. Tahap tersebut 

yaitu:  anak menghilangkan konsep egosentris, 

pada usia tersebut anak mulai mengenal 

permainan dan memainkannya dengan teman 

sebayanya, saat dewasa dengan tahap 

operasional formal anak dapat berkembang 

dengan baik. 

Selain itu, kita juga harus melestarikan 

permainan tradisional Indonesia yang hampir 

punah. Permainan tradisional zaman dahulu 

banyak yang berisi pembelajaran untuk anak. 

Misalnya melatih kepekaan sosial anak, dan 

kerjasama antar anak. Salah satu permainan 

tersebut adalah Gobok Sodor. Gobak sodor 

merupakan permainan tradisional yang cara 

memainkannya dibutuhkan kerjasama antar 

pemain dalam satu kelompok. 

Permainan tradisional dapat digunakan 

untuk menerapkan pendidikan karakter pada 

anak. Karena pada usia tersebut anak 

mengalami pembelajaran dari lingkungan. 

Pembelajaran ini akan dibawa anak hingga 

usia dewasa. Tentu yang diharapkan adalah 

pembelajaran yang bersifat positif, agar anak 

memiliki bekal dalam kehidupannya dimasa 

mendatang. 

Usia 6-12 tahun adalah usia yang 

pantas dan matang jika diberi contoh dan 

diberi pengertian kebaikan.  Contoh dan 

pengertian kebaikan ini akan terbawa hingga 

dewasa dan dapat digunakannya kelak. Anak 

rusunawa dengan perbedaan asal-usul, 

keluarga, dan ekonomi, sangat rentan terhadap 

perselisihan. Maka dari itu perlu adanya 

pencegahan dan pemberian pengertian dan 

informasi, agar tidak terjadi perselisihan yang 

berlanjut, dan menciptakan masyarakat yang 

damai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif, dengan sumber data 

berdasarkan wawancara, catatan data lapangan, 

dokumen pribadi, gambar, dan lainnya. Data 

tersebut akan dideskripsikan oleh peneliti 

dengan stategi penelitian studi kasus. Subjek 

penelitian adalah anak dengan kepedulian 

sosial rendah. Sehingga dapat dilakukan cara 

untuk meningkatkan kepedulian sosial pada 

anak. 

Penelitian dilakukan pada 6 informan 

atau subjek. Informan merupakan anak yang  

tinggal di rusunawa Bakalan Krapyak 

Kudus.penelitian dilakukan selama tiga kali 

yaitu: 

1.  Hari Jumat 17 Januari 2020,  pukul 

15.00 WIB- 17.30 WIB 

2. Hari Minggu 19 Agustus 2020, pukul 

08.00 WIB- 11.00 WIB 

3. Hari Selasa 21 Agustus 2020, pukul 

15.00 WIB - 17.30 WIB 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

perilaku anak dari hasil wawancara dengan 

orang tua anak, observasi perilaku anak dalam 

kegiatan sehari-hari, wawancara anak, dan 

bermain permainan gobak sodor. Teknik 

analisis data menggunakan narasi deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menghasilkan gambaran 

kehidupan sehari-hari anak di rusunawa 

Bakalan Krapyak Kudus. Hasil penelitian 

didapat dengan cara melakukan wawancara 

dan observasi. Adapun hasil penelitiannya 

sebagai berikut:  

Wawancara dan Observasi Sebelum 

Bermain Gobak Sodor 

4 dari 6 informan telah mengetahui 

tentang peduli sosial, mereka akan 

memberikan bantuan pada teman yang 

membutuhkan bantuan, menjenguk teman jika 

sakit, melarang teman agar tidak mengolok-

olok teman lain, dan jika ada yang jatuh dari 

sepeda akan diberi obat. Jawaban tersebut 

didapat setelah peneliti memberikan  beberapa 

pertanyaan inti yaitu bagaimana sikap kalian 

jika ada teman yang jatuh, bagaimana 

tanggapan kalian jika ada teman yang 

mengolok-olok teman yang lain, bagaimana 

jika ada teman yang sedang sakit. Saat 

melakukan observasi pada anak di tempat 

tinggalnya dan wawancara dengan orang tua 

anak, ditemukan bahwa 4 dari 6 informan 

tersebut dalam kegiatan sehari-hari memang 

sudah memiliki kepedulian sosial. Misalnya 

membantu orang tua saat sedang repot, 

menjaga adik, mengajari mengerjakan PR, 

membantu teman saat mengalami kesusahan, 

dan menjenguk teman yang sakit pada saat itu 

bertepatan ada teman yang sakit. Mereka tidak 

sungkan untuk menjenguk temannya tersebut. 

2 dari 6 informan belum memiliki 

kesadaran kepedulian sosial, mereka 

memberikan jawaban yang  berbeda dari 4 

informan lainnya ketika diberikan pertanyaan 

yang sama. Mereka menjawab akan 

menertawakan teman yang jatuh, ikut 

mengolok dan menjahili teman lainnya. Saat 

melakukan observasi pada anak di tempat 

tinggalnya dan wawancara dengan orang tua 

anak, ditemukan bahwa 2 informan tersebut 

lebih sering bermain HP, meskipun terkadang 

membantu orang tua saat repot. Masih mau 

menolong teman saat temannya jatuh setelah 

ditertawakan. 

3 dari 6 informan mengatakan belum 

pernah memainkan permainan gobak sodor, 

belum mengetahui permainan gobak sodor. 

Meskipun ada jawaban jika mengetahui 

beberapa permainan tradisional lainnya, seperti 

betengan, jungkat-jungkit, dakon, dan lompat 

tali. Jawaban didapat ketika diberi beberapa  

pertanyaan inti seperti apakah mengetahui 

permainan gobak sodor, pernah 

memainkannya, dan mengetahui permainan 

tradisional lainnya. 

3 dari 6 informan lainnya telah 

mengetahui dan pernah bermain gobak sodor, 

mereka mengatakan bahwa bermain gobak 

sodor mengasikkan, membuat hati gembira, 

sudah jarang dimainkan, membuat fokus dan 

ingin memainkannya kembali. 

Sesudah Bermain Gobak Sodor 

 Seluruh informan telah memberikan 

jawaban yang hampir mirip ketika diberi 

pertanyaan yang sama dengan sebelum 

bermain gobak sodor. Mereka akan membantu 

teman saat ada yang kesulitan, memberi 

sumbangan, menjenguk ketika ada yang sakit 

dan mendoakan cepat sembuh, tidak 

mengganggu teman lain. Hal ini juga terlihat 

saat observasi, mereka sudah tidak 

mengganggu, mengolok, dan mengurangi 

permainan dengan HP.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian diambil 

simpulan sebagai berikut: 

Perkembangan proses pembentukan 

karakter peduli sosial pada anak di rusunawa 

Bakalan Krapyak Kudusengan bermain gobak 

sodor memberi dampak positif pada anak. 

Anak jadi memiliki kepercayaan diri yang 

lebih baik, melatih anak lebih fokus, lebih 

bertanggung jawab, lebih peka terhadap 

lingkungan sekitar, dapat mengontrol diri lebih 

baik, meningkatkan komunikasi, melatih 

kerjasama tim, melatih kesabaran, melatih 

sportifitas, menumbuhkan rasa empati, dan 

membantu aspek psikologis anak. 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1355299997&1&&2012
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Berdasarkan hasil Penelitian diambil 

rekomendasi sebagai berikut: 

Bagi orang tua untuk menambah 

wawasan pengetahuan agama dan umum. 

Lebih banyak lagi dalam mendampingi dan 

mengajarkan kebaikan-kebaikan pada anak 

untuk menumbuhkan karakter yang baik. 

Lebih banyak lagi perhatian pada anak, 

sehingga anak merasa dekat dan percaya pada 

orang tua. Dapat mengontrol penggunaan HP 

pada anak dengan cara mengurangi pemakaian 

HP saat bersama anak. 

 Bagi anak untuk meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan agama dan umum. 

Mengurangi bermain game online dan lebih 

banyak memainkan permainan tradisional, 

sehingga permainan tradisional tidak punah 

dan tetap lestari. Meningkatkan kepekaan dan 

kepedulian sosial pada teman, karena akan 

berdampak pada diri sendiri juga. 
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